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Skripsi ini membahas tentang pengaruh kemampuan numerik dan kemampuan
verbal siswa terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XI MAN 1 Kajuara.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan numerik siswa, kemampuan
verbal siswa, hasil belajar siswa, dan mengetahui pengaruh kemampuan numerik dan
kemampuan verbal terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XI MAN 1 Kajuara.
Jenis penelitian ini adalah penelitian ex post facto yang bersifat korelasional.
Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas XI MAN 1 Kajuara yang
terdiri dari 2 kelas dengan jumlah siswa 60 orang. Teknik pengambilan sampel pada
penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh. Sehingga sampel dalam penelitian
ini adalah populasi penelitian yaitu 60 orang. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah tes. Analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif
dan anlisis statistik inferensial.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Kemapuan numerik siswa kelas XI
MAN 1 Kajuara terdapat kategori sangat rendah dengan skor rata-rata 13,22 dari skor
ideal 30 untuk 30 item atau sekitar 44,07%, (2) Kemampuan verbal siswa kelas XI
MAN 1 Kajuara termasuk dalam kategori sangat rendah yaitu skor rata-rata 10,517
dari skor ideal 25 untuk 25 item atau sekitar 42,07%, (3) Hasil belajar siswa kelas XI
MAN 1 Kajuara termasuk dalam kategori sangat rendah yaitu skor rata-rata 15,85dari
skor ideal 30 untuk 30 item atau sekitar 52,83% (4) Kemampuan numerik dan
kemampuan verbal secara bersama-sama mempunyai pengaruh positif terhadap hasil
belajar siswa kelas XI MAN 1 Kajuara, dengan koefisien determinasi (R2) sebesar
0,286 yang berarti bahwa 28,6% variasi hasil belajar matematika tersebut dapat
ditentukan oleh kemampuan numerik dan kemampuan verbal secara bersama-sama,
dengan asumsi bahwa pengaruh variabel lain diabaikan.
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Pendidikan merupakan hal yang selalu menarik dan tak habis-habisnya untuk
dibicarakan dan dikaji. Betapa tidak, sepanjang peradaban manusia maka sepanjang
itu pula pendidikan selalu diperlukan dan dibutuhkan, sebab pendidikan merupakan
suatu kegiatan yang universal dalam kehidupan masyarakat untuk meningkatkan
martabat manusia. Pendidikan terus berkembang seiring dengan perkembagan dan
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK).
Allah swt berfirman dalam QS. Al—Hajj ayat 54:
                          
       
Terjemahannya:
“Dan agar orang-orang yang telah diberi ilmu, meyakini bahwasanya Al
Quran Itulah yang hak dari Tuhan-mu lalu mereka beriman dan tunduk hati
mereka kepadanya dan Sesungguhnya Allah adalah pemberi petunjuk bagi
orang-orang yang beriman kepada jalan yang lurus.”
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran pada jenjang pendidikan
jalur sekolah yang memegang peran penting dalam upaya penguasaan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Sebab manusia menyajikan suatu cara bagaimana
manusia berfikir selain itu, matematika mempunyai karakteristik tersendiri yang erat
2kaitannya dengan pola pikir, yaitu kekhasan dalam kebenaran dan keabsahan dari
hasil pemikiran, kekhasan dalam mengkaji bentuk-bentuk informasi, dan kekhasan
dalam mengumpulkan, mengelola, menyajikan, dan menafsirkan data. Sejalan dengan
itu, matematika menjadi sangat penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan
tekhnologi, sebab kebanyaka nmasalah teknologi mutakhir tidak dapat diselesaikan
hanya dengan intuisi fisik dan pengalaman masa lampau, sehingga matematika
menawarkan diri sebagai alat penyusunan perencanaan, evaluasi, dan pengelolahan
data untuk mencapai efisiensi waktu dan budaya.1
Mengingat pentingnya peranan matematika pada saat ini, maka prestasi
belajar matematika pada setiap jenjang pendidikan harus mendapat perhatian dan
mancari jalan keluar untuk meningkatkannya. Usaha-usaha pemerintah untuk
menigkatkan prestasi belajar matematika telah dilaksanakan seperti pembaruan
kurikulum, perbaikan metode mengajar, penataran guru-guru dan peningkatan
kualitas guru. Namun usaha-usaha tersebut belum bisa menjawab keluhan tentang
rendahnya untuk prestasi belajar lainnya.
Keadaan ini merupakan suatu tantangan bagi yang berkecimpung dibidang
pendidikan terutama ahli pendidikan matematika di Indonesia untuk memberikan
sumbangan pemikiran dalam usaha meningkatkan prestasi belajar matematika.
Salah satu usaha yang dapat di lakukan dengan jalan memperbaki faktor-
faktor yang mempengaruhi hasil belajar itu sendiri. Slameto mengemukakan bahwa
1Muhammad Arif Tiro, Hakikat dan Nilai matematika serta Peranannyadalam Teknologi
(Ujung Pandang: FMIPA IKIP,1991), h. 2.
3faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah faktor intern dan factor ekstern.
Faktor-faktor yang termasuk faktor intern yaitu faktor jasmania, faktor psikologis,
dan faktor kelelahan. Sedangkan faktor-faktor yang termasuk faktor ekstern yaitu
faktor keluarga, faktor skoloah, dan faktor masyarakat.2
Keberhasilan siswa dalam memahami pelajaran juga tidak lepas dari
kemampuan siswa itu sendiri, dalam permasalahan ini peneliti melihat faktor yang
paling menonjol adalah kemampuan numerik dan kemampuan verbal.
Kemampuan numerik yaitu kemampuan yang berhubungan dengan angka dan
kemampuan untuk berhitung. Dengan kemampuan numerik yang dimiliki siswa akan
membantu mereka dalam memahami materi matematika dan akan membantu mereka
menganalisis setiap permasalahan matematika serta membantu mereka menerapkan
konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari. Dengan kemampuan numerik yang
baik siswa tidak akan kesulitan belajar matematika. Pada dasarnya kemampuan
numerik tiap anak itu berbeda-beda, ada anak yang begitu tinggi kecerdasan
numeriknya namun ada juga yang sebaliknya dan hal tersebut berpengaruh dalam
jalannya pembelajaran. Pada kenyataanya sebagian siswa mengeluh kesulitan
mempelajari matematika karena matematika tidak hanya sekedar menguasai konsep
tetapi juga harus menghitung dengan rumus-rumus. Tidak sedikit siswa yang
2 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: PT. BinaAksara,
1987), h.56.
4menguasai konsep tetapi ketika mereka sudah mendapati permasalahan dalam bentuk
hitungan mereka kesulitan mengerjakannya.3
Kemampuan verbal merupakan kemampuan berbahasa baik lisan maupun
tulisan. Kemampuan verbal ini dibutuhkan dalam pemecahan masalah matematika
terutama dalam menyelesaikan soal-soal yang berhubungan dengan simbol-simbol,
ataupun dengan soal cerita, karena dalam matematika tidak hanya menyajikan soal-
soal numerik tetapi juga soal-soal verbal. Oleh karna itu peneliti merasa tertarik untuk
menelaah mengenai tautan antara kemampuan verbal dengan pemecahan masalah
dalam matematika.
Kemampuan verbal berarti kesanggupan, kecepatan atau kekuatan yang
bersifat kerja yaitu kemampuan membaca yang kritis atau mengerti makna yang
kesanggupan secara sengaja untuk mencapai dan memahami isi gagasan yang
disampaikan penulis dalam yang dibaca sesuai dengan waktu yang diteapkan.
Kemampuan verbal dalam wacana matematika meliputi:
1. Kemampuan memahami dan membaca simbol-simbol matematika
2. Kemampuan memahami dan merubah kalimat matematika menjadi model
matematika
3. Kemampuan memahami jenis grafik maupun tabel dengan cara membaca
Untuk itu gambaran tentang kemampuan verbal yaitu tingkat penguatan isi
penafsiran atau penerapan. Dengan demikian dapat disimpulkan untuk kemampuan
3 Halima Rosida, dkk, Hubungan Antara Kemampuan Awal dan Kemampuan Numerik
Dengan Hasil Belajar Fisika Siswa SMP, Jurnal Pendidikan Fisika PMIPA FKIP UNS. h. 14.
5verbal siswa harus terampil dalam membaca serta memahami dan menafsirkan bentuk
maupun simbol-simbol, model matematika, maupun grafik dan tabel dengan benar
maupun menerapkannya.4
Hasil observasi awal di MAN 1 Kajuara dengan teknik wawancara dengan
Andi Sirwati Pahmar, salah satu guru mata pelajaran matematika di kelas XI
mengatakan bahwa tidak sedikit siswa yang menguasai konsep matematika tetapi
ketika mereka sudah mendapati permasalahan dalam bentuk hitungan mereka
kesulitan mengerjakannya, hal ini disebabkan karena kurangnya kemampuan numerik
yang dimilikinya. Selain itu, kurangnya kemampuan verbal siswa yang ditandai
dengan kesulitan mereka mengerjakan soal-soal yang berhubungan dengan simbol-
simbol dan soal cerita.5
Penelitian yang dilakukan oleh Halima Rosida, Widha Sunarno, dan
Supurwoko yang berjudul “Hubungan antara Kemampuan Awal dan Kemampuan
Numerik dengan Hasil Belajar Fisika Siswa SMP” menyimpulkan bahwa ada
hubungan positif yang signifikan antara kemampuan numerik siswa dengan hasil
belajar Fisika siswa SMP Negeri I Purwantoro Kabupaten Wonogiri kelas VIII tahun
pelajaran 2010/2011. 6 Penelitian lain yang dilakukan oleh Kusno Efendi yang
berjudul  “Hubungan antara Konsep Diri dan Kemampuan Verbal dengan Prestasi
4Indah Agusningsih, Hubungan Antara Minat, Motivasi dan Kemampuan Verbal Terhadap
Prestasi Belajar Matematika Siswa Pada Pokok Bahasan Himpunan Kelas VII Semester II SMPN II
Godong Tahun Ajaran 2010/2011, Skripsi Fakultas Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan
Alam IKIP PGRI Semarang. h. 23.
5Andi Sirwati Pahmar (32 tahun), Guru Mata Pelajaran Matematika MAN 1 Kajuara Kab.
Bone, Wawancara, Bone, 20 Maret 2014.
6 Halima Rosida, dkk, Hubungan Antara Kemampuan Awal dan Kemampuan Numerik
Dengan Hasil Belajar Fisika Siswa SMP, PMIPA FKIP UNS. h. 14.
6Belajar pada Siswa Kelas Lima Sekolah Dasar Muhammadiyah Sukonandi
Yogyakarta” menyimpulkan bahwa kemampuan verbal merupakan salah satu faktor
inteligensi yang juga menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan siswa dalam
berprestasi, terutama kemampuan memahami dan memberikan informasi.7
Dari hasil observasi dan hasil penelitian sebelumnya, maka penulis ingin
mengkaji lebih dalam mengenai kemampuan numerik dan kemampuan verbal siswa
sehingga penulis berinisiatif melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Kemampuan Numerik dan Kemampuan Verbal Terhadap Hasil Belajar Matematika
Siswa Kelas XI MAN 1 Kajuara, Kab.Bone”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka masalah yang
dijawab dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana kemampuan numerik siswa kelas XI MAN 1 Kajuara, Kab. Bone?
2. Bagaimana kemampuan verbal siswa kelas XI MAN 1 Kajuara, Kab. Bone?
3. Bagaimana hasil belajar siswa kelas XI MAN 1 Kajuara, Kab. Bone?
4. Apakah terdapat pengaruh kemampuan numerik dan kemampuan verbal terhadap
hasil belajar matematika siswa kelas XI MAN 1 Kajuara, Kab. Bone?
C. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui kemampuan numerik siswa kelas XI MAN 1 Kajuara, Kab. Bone.
2. Mengetahui kemampuan verbal siswa kelas XI MAN 1 Kajuara, Kab. Bone.
7Kusno Efendi, Hubungan antara Konsep Diri dan Kemampuan Verbal dengan Prestasi
Belajar pada Siswa Kelas Lima Sekolah Dasar Muhammadiyah Sukonandi Yogyakarta, Jurnal
Fakultas Psikologi Universitas Ahmad Dahlan. h. 31.
73. Mengetahui belajar siswa kelas XI MAN 1 Kajuara, Kab. Bone.
4. Mengetahui apakah terdapat pengaruh kemampuan numerik dan kemampuan
verbal terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XI MAN 1 Kajuara,
Kab. Bone.
D. Definisi Operasional Variabel
Judul Skripsi ini adalah “Pengaruh Kemampuan Numerik dan Kemampuan
Verbal terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas XI MAN I Kajuara, Kab.
Bone”. Agar tidak menimbulkan kesalahan dalam pembahasan maka diberikan
batasan terhadap variabel yang diteliti.
1. Kemampuan Numerik
Kemampuan numerik adalah kemampuan siswa dalam menyelesaikan
permasalahan aritmatika, seri angka, seri huruf, logika angka dan persoalan angka
dalam cerita.
2. Kemampuan Verbal
Kemampuan Verbal adalah kemampuan memahami konsep-konsep atau dalil-
dalil dalam belajar matematika dan juga merupakan hal yang penting dalam
memahami logika matematika baik secara deduktif maupun induktif.
3. Hasil Belajar Matematika
Hasil belajar matematika adalah tingkat keberhasilan peserta didik dalam hal
penguasaan materi pelajaran matematika setelah mengikuti serangkaian proses
8pembelajaran dan dilihat dengan skor hasil belajar matematika siswa setelah melalui
pemberian tes sebagai alat ukur hasil belajar matematika.
E. Manfaat Penelitian
1. Bagi Siswa
Memberikan informasi tentang pengaruh kemampuan numeric dan
kemampuan verbal terhadap hasil belajar siswa.
2. Bagi Guru
Sebagai masukan bagi semua pihak yang telah berkecimpung dalam dunia
pendidikan khususnya guru matematika dalam usaha peningkatan hasil belajar
matematika siswa.
3. Bagi Sekolah
Penelitian ini sebagai bahan masukan dalam rangka perbaikan pembelajaran
sehingga dapat menunjang tercapainya hasil belajar mengajar sesuai dengan harapan.
4. Bagi Peneliti
Sebagai latihan bagi penulis dalam usaha menyatakan serta menyusun buah
pikiran secara tertulis dan sistematis dalam bentuk karya tuls.
9BAB II
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERFIKIR
A. Tinjauan Pustaka
1. Kemampuan Numerik
Sistem numerik merupakan bagian dari sistem matematika, sekalipun sebagai
cabang, namun numerik telah menjelujuri seluruh tubuh matematika. Sistem numerik
ada dalam aljabar, geometri, teori kemungkinan, statistika, teori fungsi, analisis dan
topologi. Kemampuan numerik merupakan kemampuan dasar yang harus dimiliki
oleh seorang siswa dalam belajar matematika tingkat lanjut.
Kemampuan numerik merupakan bagian dari system operasi hitung dalam
matematika, kemampuan numerik merupakan bagian opersi matematika.
Kemampuan numerik dapat dikatakan sebagai kemampuan seseorang dalam
mengoprasikan bilangan, khususnya dalam penyelesaian persoalan fisika. Sehingga
dengan kemampuan numeric, siswa dapat menyelesaikan persoalan-persoalan fisika
dengan mudah dan lancer. Kemampuan numeric berkaitan dengan pengalaman
hidupnya dan sesuai dengan latar belakang siswa, baik dari cara belajarnya,
lingkungan siswa maupun kondisi individualnya.8
8Anik Magfuroh, Konstribusi Kemampuan Awal, Kemampuan Numerik, dan Persepsi Siswa
pada Kegiatan Tutorial Terhadap Penguasaan Materi Listrik Dinamis Siswa Kelas X SMA Kolombo
Yogyakarta, Skripsi Pendidikan Fisika Fakultas Sains dan Tekhnologi UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, h. 18.
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Dengan demikian kemampuan numerik termasuk pada kemampuan dalam arti
yang ketiga, yaitu kecerdasan,. Kemampuan numerik merupakan kemampuan
matematis yang didalamnya termuat kemampuan melakukan pekerjaan hitung seperti
menjumlahkan, membagi, mengalihkan, serta kemampuan memanipulasi bilangan-
bilangan dan lambang-lambang bilangan. Jadi kemampuan numerik (berhitung)
merupakan kemampuan dasar yang sangat erat  kaitannya dengan pelajar matematika
karena belajar matematika pada umumnya berhadapan dengan simbol-simbol dan
angka-angka dalam melakukan perhitungan-perhitungan sebagai sarana untuk
menemukan dan memahami konsep-konsep, selain itu perhitungan-prhitungan
banyak pula dilakukan untuk menerapkan konsep-konsep matematika yang telah
ditemukan. Maka oleh karna itu dalam belajar matematika kemampuan numerik
(berhitung) memegang peranan yang sangat penting.
2. Kemampuan Verbal
Dalam kemampuan manusia fungsi bahasa yang paling besar adalah
menjelmakan pemikiran konseptual ke dalam dunia kehidupan. Bila pemikiran
konseptual tidak dinyatakan dalam bahasa, maka orang lain tidak akan memahami
pemikiran tersebut.9 Pemikiran konseptual yang dinyatakan dalam bahasa harus jelas
dan tepat, untuk mempelajari suatu kebenaran pemikiran konseptual, pemikiran
konseptual tersebut harus diubah dengan menggunakan simbol-simbol sebagai hasil
9 Hisyam Ihsan, Pengaruh Kemampuan Berpikir dan Fasiltas Belajar terhadap Prestasi Belajar
Matematika Mahasiswa pada Jurusan Pendidikan Matematika FPMIPA IKIP Ujungpandang, Skripsi
FPMIPA IKIP Ujungpandang h. 28.
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dari pemikiran tersebut. Simbol yang digunakan harus bercorak ideografik yang
hanya mewakili suatu ide.10 Simbol-simbol itu bermanfaat bagi kehematan intelektual
sebab simbol dapat digunakan untuk mengkomunikasikan ide-ide seca ra efektif dan
efisien.
Reinchebech menunjukkan keunggulan bahasa simbol bahwa semakin
kompleks pengolahan logis, semakin penting artinya simbol, karena dengan simbol
dapat dilihat dengan cepat maksud yang terkandung terkandung dalam simbol-simbol
tersebut.11
Penggunaan simbol akan menghindarkan kekaburan dan kegandaan makna
yang sering  terdapat dalam bahasa sehari-hari. Hilbert berpendapat bahwa hakekat
matematika ialah sistem lambang-lambang formal. Matematika bersangkut paut
dengan sifat-sifat struktur dari simbol-simbol itu.12
Jika matematika dipandang sebagai suatu struktur dari hubungan-hbungan
maka diperlukan simbol-simbol formal itu, berarti hubungan simbol-simbol dengan
konsep yang disimbolkan harus jelas. Dalam arti bahwa sebelum disimbolkan ide itu
perlu dipahai terlebih dahulu.
10 The Liang Gie, Cara Belajar  yang Efisien (Yogyakarta: Gaja Mada Universitas Press,
1979), h. 98.
11Aos Santoso Hadiwijaya, Hubungan antara Kemampuan Awal, Kemampuan Numerik dan
Kemampuan Berpikir Verbal dengan Prestasi Belajar Matematika Siswa Sekolah Menengah Atas,
Tesis Pasca Sarjana IKIP Jakarta h. 28.
12 Aos Santoso Hadiwijaya, Hubungan antara Kemampuan Awal, Kemampuan Numerik dan
Kemampuan Berpikir Verbal dengan Prestasi Belajar Matematika Siswa Sekolah Menengah Atas,
Tesis Pasca Sarjana IKIP Jakarta h. 28.
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Bagi seorang siswa, masalah yang akan ditemui dalam verbalisme yaitu
mereka mengetahui cara menuliskan  suatu simbol dalam matematika, tetapi mereka
tidak mengetahui apa yang disimbolkan.
Penggunaan simbol dalam matematika dimaksudkan agar obyak dalam
matematika dapat dituliskan dengan singkat, tepat, dan mudah dimengerti.
Penggunaan simbol-simbol dalam matematika dapat memberikan fasilitas
komunikasi dan dari komunikasi ini akan didapatkan pengertiaan yang ada dalam
matematika dan kemudian mengaplikasikannya pada situasi nyata.
Matematika merupakan ilmu yang berstruktur yang serat dengan simbol-
simbol. Oleh karna itu untuk mempelajari matematika, diperlukan kemampuan
pemahaman verbal yang menandai. Kemampuan pemahaman verbal mencakup
kemampuan membaca, kemampuan memaham bacaan, dan kemampuan memahami
kalimat verbal pada umumnya. Dalam belajar matematika,yang pertama dituntut
kemampuan membaca konsep matematika yang penuh dengan simbol-simbol itu
dalam konsep utuh dan kemudian dituntut kemampuan menyusun kembali dalam
bahsanya sendiri dengan perkembangan intelektualnya.
Kemampan pemahaman verbal merupakan landasan dalam memahami
konsep-konsep atau dalil-dalil dalam belajar matematika, juga merupakan hal yang
penting dalam memahami logika matematika, baik secara deduktif maupun secara
induktif.
13
Kemampuan verbal mengacu pada kemampuan untuk menyusun pikiran
dengan jelas dan mampu menggunakan kemampuan ini secara kompeten melalui
kata-kata untuk mengungkapkan pikiran-pikiran ini dalam berbicara,membaca, dan
meulis. Seseorang dengan kemampuan verbal yang tinggi tidak hanya akan
memperlihatkan suatu penguasaan bahasa yang sesuai, tetepi juga dapat menceritakan
kisah, berdebat, berdiskusi, menyampaikan laporan, dan melaksanakan berbagai tugas
lain yang berkaitan dengan berbicara dan menulis. Sementara keterampilan berbicara
merupakan aspek utama dan paling tampak dari kemampuan verbal.13
3. Hasil Belajar Matematika
a. Hasil belajar
Istilah hasil bejar terdiri atas dua kata yakni “hasil” dan “belajar”. Menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia “hasil” berarti suatu yang diadakan (dibuat,
dijadikan, dan sebagainya) oleh suatu usaha.14 Sedangkan secara etimologis “belajar”
memiliki arti berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu. Defenisi ini memiliki
pengertian bahwa belajar adalah sebuah kegiatan untuk mencapai kepandaian atau
ilmu. Usaha untuk mencapai kepandaian atau ilmu merupakan usaha manusia
untukmemenuhi kebutuhannya mendapatkan ilmu atau kepandaian yang belum
13Indah Agusningsi, Hubungan Antara Minat, Motivasi, Dan Kemampuan Verbal Terhadap
Prestasi Belajar Matematika Siswa pada Pokok Bahasan Himpunan  Kelas VII Semester II SMPN II
Godong Tahun Ajaran 2010/2011, Skripsi Fakultas Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan
Alam IKIP PGRI Semarang, h. 23
14Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), h. 343.
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dimiliki sebelumnya. Sehingga dengan belajar itu manusia menjadi tahu, memahami,
mengerti, dapat melaksanakan, dan memiliki tentang sesuatu.
Hasil belajar adalah hasil yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti
serangkaian kegiatan pembelajaran, yangmana hasil belajar yang dicapai oleh siswa
erat kaitannya dengan rumusan pembelajaran yang direncanakan oleh guru
sebelumnya.
Hasil belajar adalah perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya
aspek potensi kemanusiaan saja. Artinya, hasil pembelajaran yang dikategorisasi oleh
para pakar pendidikan seagaimana tersebut di atas tidak di lihat secara pragmentaris
atau terpisah, melainkan komprehensif, dalam hal ini bahwa hasil belajar adalah pola-
pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan
keterampilan. Hasil belajar merupakan indikator keberhasilan yang dicapai dalam
usaha belajarnya.
Hasil belajar yang dicapai seseorang dapat menjadi indikator tentang batas
kemampuan, kesanggupan, penguassaan seseorang tentang pengetahuan,
keterampilan dan sikap yang dimiliki.
Gagne menyimpulkan ada lima macam hasil belajar yaitu:
1) Keterampilan intelektual, atau pengetahuan procedural yang mencakup belajar
konsep, prinsip pemecahan masalah yang dperoleh melalui penyajian materi
disekolah.
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2) Strategi kognitif yaitu kemampuan untuk memecahkan masalah-masalah  baru
dengan jalan mengatur internal masing-masing individu dalam memperhatikan,
belajar, mengingat dan berfikir.
3) Informasi verbal yaitu kemampuan untuk mendeskripsikan sesuatu dengan kata-
kata dengan jalan mengatur informasi-informasi yang relevan.
4) Keterampilan motorik yaitu kemampuan untuk melaksanakan dan
mengkoordinasikan gerakan-gerakan yang berhubungan dengan otot.
5) Sikap yaitu suatu kemampuan internal yang mempengaruhi tingkah laku
seseorang yang didasari oleh emosi kepercayaan-kepercaan serta faktor
intelektual.15
Faktor-faktor yang mempengaruhi Hasil belajar yaitu :
1) Faktor Internal (dari dalam individu yang belajar).
Adapun faktor yang mempengaruhi kegiatan tersebut adalah faktor
psikologis,    antara lain yaitu : motivasi, perhatian, pengamatan, tanggapan dan lain
sebagainya.
2) Faktor Eksternal (dari luar individu yang belajar).
Salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belaja siswa adalah
lingkungan di sekitarnya, dimana lingkungan disekitarnya. merupakan lingkungan
15Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran (Cet. II; Bandung: Alfabeta 2009), h. 47.
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yang cinta akan pendidikan maka dia juga terpengaruh untuk selalu belajar yang
membawa dampak positif yaitu hasil belajarnya akan bagus, dan sebaliknya.16
Selain dari kedua factor di atas cara belajar juga sangat ikut mempengaruhi
hasil belajar siswa. Cara belajar yang baik secara  umum menggambarkan bahwa :
1) belajar secara efisien yang ditampakkan pada komitmen yang tinggi untuk
memenuhi waktu yang telah diatur.
2) mampu membuat berbagai catatan .




Hasil belajar adalah istilah yang digunakan untuk menyatakan tingkat
keberhasilan yang dicapai seseorang setelah melalui peroses belajar. Hasil belajar
adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman
belajarnya. 18 Secara sederhana dapat dikatakan bahwa belajar merupakan proses
internal yang terjadi pada diri pebelajar, sementara pembelajaran merupakan kondisi
eksternal  pebelajar. Dari segi pebelajar, belajar merupakan kegiatan peningkatan
kemampuan kognitif, efektif, dan psikomotor. Sementara dari segi pembelajar (guru),
16 Mappasoro, Belajar dan Pembelajaran (Makassar: UNM, 2005), h. 9.
17 Syaiful Sagala, Konsep dan  makna Pembelajaran (Bandung : Alfabeta, 2006), h. 58-59.
18Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung; Rosda Karya, 2005), h.
22.
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belajar merupakan akibat tindakan pembelajaran, dengan perkataan lain belajar ada
kaitannya dengan usaha atau rekayasa pembelajar.19 Dengan demikian, hasil belajar
matematika yang dimaksudkan dalam tulisan in adalah tingkat keberhasilan siswa
menguasai bahan pelajaran matematika setelah memperoleh pengalaman belajar
matematika dalam suatu kurung waktu tertentu. Untuk mengetahui hasil belajar
peserta didik biasanya dilakukan kebehasilan, salah satu alat yang bisa digunakan
untukmengukur hasil belajar adalah tes. Jadi, hasil belajar adalah hasil yang diperoleh
siswa setelah mengikuti proses pembelajaran matematika.
Secara sederhana dapat dikatakan bahwa belajar merupakan proses internal
yang terjadi pada diri pelajar sementara pembelajaran marupakan kondisi eksterna
pelajar. Dari segi pelajar, belajar merupakan kegiatan peningkatan kemampuan
konitif, efektif, dan psikomotor. Sementara dari segi pembelajar (guru), belajar
merupakan akibat tindakan pembelajaran, dengan perkataan lain belajar ada
kaitannya dengan usaha atau rekayasa pembelajar.
Belajar merupakan suatu proses yang kompleks yang trjadi pada diri setiap
individu sepanjang hidupnya. Proses belajar itu terjadi karena interaksi antara
seseorang dengan lingkungannya. Oleh karna itu, belajar dapat terjadi kapanpun daan
dimanapun. Apabila proses belajar itu diselenggarakan secara formal di tempat-
tempat pendidikan, tidak lain hal itu bertujuan untuk mengarahkan perubahan pada
diri setiap siswa secara terencana baik dari segi pengetahuan, keterampilan, maupun
sikap.
19Mappasoro S, Belajar dan Pembelajaran (Makassar: UNM, 2005), h. 2.
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Belajar merupakan kegiatan bagi setiap orang dan dilandasi dengan adanya
perubahan tingkah laku yang baik. Perubahan yang ingin dicapai melalui belajar pada
dasarnya adalah perubahan yang diperhatikan oleh individu dalam bentuk tingkah
laku sebagai akibat adanya interaksi individu dengan lingkungannya dengan melalui
suatu yang mengarah pada tujuan. Perubahan-perubahan yang dimaksud berupa
perubahan pengetahuan, sikap, keterampilan, kemampuan, pemahaman dan aspek-
aspek lain yang ada pada diri individu yang belajar.20
Melalui proses belajar, seorang pelajar atau peserta didik yang tadinya tidak
tahu suatu hal menjadi tahu. Proses belajar ini sebenarnya merupakan suatu masalah
yang kompleks. Dikatakan demkian karna proses belajar terjadi dalam diri seseorang
yang sedang melakukan kegiatan belajar tanpa dapat terlihat secara lahiriah (terjadi
dalam pikiran orang). Oleh karna itu, proses belajar tersebut disebut proses intern.
Sedangkan tampak dari luar adalah proses ekstern yang mrupakan pencerminan
terjadinya proses intern dalam diri peserta didik. Proses ekstern ini merupakan
indikator yang menunjukkan apakah dalam diri sesorang telah terjadi proses belajar
atau tidak. Oleh karna itu, hal yng perlu dilakukan pendidik adalah mengarahkan
proses ekstern itu agar dapat mempengaruhi proses intern.21
20Nursyamsi, Peningkat Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika melalui Pembelajaran
Berbasis Masalah Siswa Kelas VII SMP Negeri 26 Makassar, Skripsi Sarjana, Fakultas Matematika
dan Ilmu Pengetahuan Alam UNM,Makassar,2007, h. 7
21 Suprijanto, Pendidikan Orang Dewasa (Cet. 3; Jakarta: Bumi Aksara, 2005), h. 40
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b. Matematika
Matematika berasal dari kata υαδημα (mathema) dalam bahasa Yunani yang
diartikan sebagai “sains, ilmu pengetahuan, atau belajar” juga μαδηματικοξ
(mathematikos) yang diartikan sebagai “suka belajar ilmu matematika”. Ilmu
matematika telah banyak dikenal orang pada masa pra sejarah. Banyak ditemukan
berbagai tulisan matematika di berbagai wilayah yang merupakan sisa peninggalan
zaman prasejarah, diantaranya:
1. Matematika Babilonia tahun 1900 SM, ditemukan oleh Plimpton.
2. Matematika Moskow di Mesir tahun 1850 SM.
3. Matematika Rhind di Mesir tahun 1650 SM.
4. Sulbha sultra/ matematika India tahun 800 SM.
Tulisan-tulisan tersebut merupakan bukti bahwa sejak dulu matematika
sebagai ilmu hitung dan aritmetika telah dikenal.22 Berbagai pendapat muncul tentang
pengertian matematika, dipandang dari pengetahuan dan pengalaman dari masing-
masing orang yang memiliki pendapat. Menurut Hariwijaya, matematika adalah suatu
ilmu dasar yang mendasari ilmu pengetahuan yang lain, selain itu juga sebagai
penelaah struktur abstrak yang didefinisikan secara aksioma dengan menggunakan
logika simbolik dan notasi.23
22Nursalam, Ilmu Bilangan (Cet. I; Yogyakarta: Cakrawala Publishing Yogyakarta, 2009), h.
3.
23Hariwijaya, Meningkatkan Kecerdasan Matematika (Cetakan Pertama,; Yogjakarta: Tugu,
2009), h. 30.
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Menurut Ensiklopedia bebas, kata matematika berasal dari kata mathema
dalam bahasa Yunani yang diartikan sebagai “sains, ilmu pengetahuan, atau belajar”
juga mathematikos yang diartikan sebagai suku belajar. Jadi dapat disimpulkan
bahwa matematika adalah suatu studi tentang struktur, ruang, dan perubahan.24
Pengertian matematika yang tepat tidak dapat ditentukan secara pasti, hal ini
disebabkan karena cabang-cabang matematika semakin bertambah dan berbaur satu
dengan yang lainnya.
Johnson dan Rising (1956) mengatakan sebagai berikut:
1. Matematika adalah pengetahuan terstruktur, dimana sifat dan teori dibuat secara
deduktif bardasarkan unsur-unsur yang didefenisikan atau tidak didefenisikan dan
berdasarkan aksioma, sifat, atau teori yang telah dibuktikan kebenarannya.
2. Matematika ialah bahasa sinbol tentang berbagai gagasan dengan menggunakan
istilah-istilah yang didefenisikan secara cermat, jelas, dan akurat.
3. Matematika adalah seni, dimana keindahannya terdapat dalam keterurutan dan
keharmonisan.25
Soedjadi dalam Suharti Kadar mengatakan bahwa tidak mengherankan kalau
ada pihak yang mendefinisikan matematika sebagai ‘ilmu yang mempelajari struktur
dan pola’’.26 Sedangkan dilain pihak mengatakan bahwa matematika adalah ilmu
24 “Definisi Matematika”, Wikipedia the Free Encyclopedia.
http://en.wikipedia.org/wiki/definisi_matematika (12 Januari 2014).
25 J. Tombokan Runtukahu, Pembelajaran Matematika Dasar Bagi Anak Berkesulitan
Belajar, h. 28
26Suharti Kadar, “Hubungan antara Kemampuan Awal Matematika dan Motivasi Berprestasi
Dengan Hasil Belajar Matematika Mahasiswa Semester 1 TH.AK. 2005-2006 Program Studi
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yang mempelajari bagian-bagian abstrak dan sebagainya. Selanjutnya Soedjadi
mempertegas kembali bahwa meskipun terdapat berbagai pendapat yang nampak
berlain-lainan itu, tetap dapat ditarik ciri-ciri yang sama, antara lain adalah bahwa:
1. Matematika memiliki objek kajian yang abstrak.
2. Matematika mendasarkan diri pada kesepakatan-kesepakatan.
3. Matematika sepenuhnya menggunakan pola pikir deduktif.
4. Matematika dijiwai dengan kebenaran konsisten.27
Walau tidak terdapat satu pengertian tentang matematika yang tunggal dan
disepakati oleh semua tokoh atau pakar matematika namun dapat terlihat adanya ciri-
ciri khusus atau karakteristik yang dapat merangkum  pengertian matematika secara
umum. Beberapa karakteristik itu adalah:
1. Memiliki objek abstrak.
2. Bertumpu pada kesepakatan.
3. Berpola pikir deduktif.
4. Memiliki simbol yang kosong dari arti.
5. Memerhatikan semesta pembicaraan.
6. Konsisten dalam sistemnya.28
Pendidikan Matematika Jurusan PMIPA FKIP Universitas DR.SOETOMO Surabaya, Jurnal
Pendidikan Matematika  Jurusan PMIPA FKIP Universitas DR.SOETOMO Surabaya”, vol. 6, no.2
(Juni 2007), h. 4.
27Suharti Kadar, “Hubungan antara Kemampuan Awal Matematika dan Motivasi Berprestasi
Dengan Hasil Belajar Matematika Mahasiswa Semester 1 TH.AK. 2005-2006 Program Studi
Pendidikan Matematika Jurusan PMIPA FKIP Universitas DR.SOETOMO Surabaya, Jurnal
Pendidikan Matematika  Jurusan PMIPA FKIP Universitas DR.SOETOMO Surabaya”, vol. 6, no.2
(Juni 2007), h.5.
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Matematika memegang peranan penting dalam memahami berbagai ilmu
pengetahuan karena matematika berkenaan dengan ide-ide, struktur dengan hubungan
yang diatur menurut urutan yang logis. Matematika merupakan mata pelajaran yang
berstruktur yang trsusun secara berurutan, logis dan berjenjang mulai dari sederhana
sampai tingkat yang paling sulit. Matematika sebagai suatu pengetahuan yang terdiri
atas struktur-struktur yang disusun secara konsisten dan sistematis. Selain itu,
matematika berkenaan dengan ide-ide atau konsep abstrak yang tersusun secara
hirarkis dan penalarannya deduktif.29
Seorang guru pelajaran matematika dapat membantu peserta didik untuk
mengalami proses belajar secara utuh dengan cara menyesuaikan sterategi yang
digunakan dalam mengajar dengan perkembangan jiwa peserta didik. Selain itu,
seorang guru juga harus mengerti apa yang dibutuhkan dan disenangi peserta
didiknya dan dapat pula menyusun buku teks sendiri untuk peserta didiknya agar
tidak terjadi ketimpangan yang akan mengakibatkan tidak tercapainya tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai karena guru jauh lebih mengerti materi pelajaran
yang diajarkan dan lebih memahami kemampuan peserta didiknya.
Jika dikaitkan dengan belajar matematika maka hasil belajar terjadi karena
evaluasi yang dilakukan oleh guru dalam mempelajari matematika. Hasil belajar
adalah hasil yang diperoleh dan dimiliki oleh siswa setelah melibatkan masalah-
28Mapaitta Muhkal, Hakikat Matematika dan Hakikat Pendidikan Matematika (Makassar:
UNM), h. 4.
29 Fatimang, Pengaruh Persepsi Siswa pada Penerapan Pendekatan Kontextual Teaching
terhadap Hasil Belajar  Matematika Skripsi Sarjana, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
UMPAR, Pare-pare, 2009, h. 6.
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masalah yang ada hubungannya dengan materi pelajaran yang diberikan siswa
sebagai obyek yang dibelajarkan dalam arti luas yaitu belajar dengan optimalisasi
potensi subjektif yang dimiliki sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya dalam
proses belajar mengajar, dimana selalu diharapkan agar mencapai hasil belajar yang
optimal dalam mata pelajaran atau bidang studi tertentu. Seringkali hasil belajar yang
dicapai dalam bidang studi tertentu disebut prestasi belajar siswa dalam bidang studi
itu.30
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
matematika adalah skor atau hasil perolehan nilai yang diperoleh dan dimiliki siswa
melalui suatu proses kegiatan belajar mengajar matematika.
B. Kerangka Berfikir
Berikut ini dikemukakan kerangka berfikir yang melandasi pengujian
hipotesis. Variable penelitian adalah Kemaampuan Numerik dan Kemampuan Verbal
yang merupakan vaariabel pengaruh dan Hasil Belajar Matematika yang merupakan
variable terpengaruh.
System numerik merupakan bagian dari sistem matematika. Sekalipun
merupakan bagian, namun hamper seluruh cabang matematika menggunakan sifat-
sifat dari sistem numerik. Sistem numerik memberikan fasilitas bagi pengembngan
matematika secara keseluruhan. Kemampuan numerik merupakan dasar dalam belajar
matematika tingkat lanjut, khususnya yang berhubungan dalam operasi hitung.
30Asep Jihad, Evaluasi Pembelajaran (Yogyakarta: Cetakan Ketiga, Multi Press, 2010), h. 14.
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Matematika bersangkut dengan sifat-sifat struktur dari symbol-simbol dan
proses pengolahan dari symbol-simbol itu. Penggunaan symbol dalam matematika
dimasukkan dalam objek matematika dapat ditulis dengan singkat, tepat, dan mudah
dimengerti. Symbol dalam matematika dapat memberikan fasilitas komunikasi, dan
komunikasi ini akan memberikan pengertian hubungan konsep-konsep. Dengan
diterapkannya pendekatan baru dalam pengajaran matematika yang lebih
menekankan pada struktur dan kecerdasan bahasa, makin besarlah peranan
kemampuan verbal dalam memahami konsep matematika.
Matematika merupakan ilmu yang terstruktur secara logis menurut tingkat
kesukarannya. Makin tinggi tingkat kesukaran matematika makin banyak konsep-
konsep dan prinsip-prinsip yang harus dikuasai oleh siswa. Untuk memahami konsep-
konsep dalam matematika diperlukan kemampuan verbal yang memadai untuk
menerjemahkan kembali symbol itu ke konsep-konsep pada dunia nyata.
Dari uraian diatas diduga kuat bahwa kemampuan numerik dan kemampuan
verbal mempunyai pengaruh yang berarti pada hasil belajar matematika. Dalam arti
makin tinggi tingkat kemampuan numerik dan kemampuan verbal siswa, makin
tinggi pula tingkat hasil belajar matematikanya.
C. Hipotesis Penelitian
Hipotesis ini diartikan sebagai suatu pernyataan yang masih lemah
kebenarannya dan perlu dibuktikan atau dugaan yang masih bersifat sementara.
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Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir, dan dirumuskan hipotesis
penelitian sebagai berikut:
Tedapat pengaruh kemampuan numeric dan kemampuan verbal terhadap hasil





Jenis Penelitian yang digunakan adalah penelitian ex post facto yang bersifat
korelasional. Donald Ary menjelaskan bahwa penelitian ex post facto yang berasal
dari bahasa Latin yang berarti ”dari sesudah fakta” yaitu penelitian yang dilakukan
sesudah perbedaan-perbedaan dalam variabel bebas terjadi karena perkembangan
kejadian secara alami. 31 Jadi, penelitian ex post facto merupakan penelitian yang
tidak memberikan perlakuan tetapi langsung menyelidiki variabel bebas dan melihat
efeknya terhadap variabel terikat dimana variabel bebasnya tidak dapat dimanipulasi
karena telah terjadi atau karena tidak ungkin dimanipulasi melalui penelusuran
kembali. Penelitian ini bersifat korelasional karena menyelidiki hubungan antara
variabel bebas dan variabel tidak bebas.
B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian bertempat di MAN 1 Kajuara Kab. Bone, Provinsi Sulawesi
Selatan.
31 Donald Ary, Luchy Cheser Jacobs, dan Asghar Razavieh, Pengantar Penelitian dalam






Y  : Hasil belajar matematika
D. Variabel Penelitian
Penilitian adalah suatu proses mencari tahu sesuatu secara sistematis dalam
waktu yang relative lama dengan menggunakan metode ilmiah serta aturan-aturan
yang berlaku. Supaya proses penelitian akan berjalan lancar, dan dapat berhasil
dengan baik maka peneliti ditekankan untuk membuat rancangan penelitian, hal yang
perlu diingat adalah seluru komponen penelitian itu harus terjalin secara serasi dan
tertib.
Ada beberapa jenis variable dalam penelitian. Variable-variabel dimaksut
antara lain: variable bebas dan variable terkait, variable aktif dan variable atribut,
variable koontinu dan variable kategori termasuk juga variable laten.selain itu
keriteria atau syarat suatu variable yang baik dalam pengembangannya harus






Variable merupakan sesuatu yang menjadi objek pengamatan penelitian,
sering juga disebut sebagai faktor yang berperoan dalam penelitian atau gejala yang
akan diteliti.
Variabel dalam penelitian ini terdiri atas dua macam yaitu variabel bebas dan
variabel terikat. Variable bebas ada dua yaitu kemampuan numerik (X1) dan
kemampuan verbal (X2). Variabel terikatnya adalah hasil belaja matematika (Y).
E. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi dapat didefinisikan sebagai sejumlah kasus yang memenuhi seperangkat
kriteria tertentu, yang ditentukan peneliti.32 Selain itu, populasi adalah keseluruhan
subjek penelitian. 33 Jadi dapat disimpulkan bahwa populasi adalah keseluruhan
subjek penelitian yang ditetapkan oleh peneliti  untuk dipelajari.
Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas XI MAN 1 Kajuara
Kab. Bone tahun ajaran 2014/2015 yang terdiri atas 2 kelas dengan jumlah siswa 60
orang.
Berikut ini merupakan tabel yang menunjukkan jumlah siswa kelas XI MAN
1 Kajuara Kab. Bone tahun ajaran 2017/2018.
Tabel  Jumlah Siswa Kelas XI MAN 1 Kajuara Kab. Bone tahun ajaran
2014/2015
32Nyoman Dantes, Metode Penelitian (Cetakan Pertama,; Yogyakarta: Penerbit Andi, 2012),
h. 37
33 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, h. 173.
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Sumber Data: Kantor Tata Usaha MAN 1 Kajuara
b. Sampel
Sampel adalah sejumlah anggota yang dipilih/diambil dari suatu populasi. 34
Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI MAN 1 Kajuara Kab. Bone.
Penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik
penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.35 Hal ini
dilakukan karena jumlah populasi relative kecil. Jadi, sampel dalam penelitian ini
adalah populasi penelitian yaitu 60 orang.
Tabel  Jumlah Siswa Kelas XI MAN 1 Kajuara Kab. Bone tahun ajaran
2014/2015
34 Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistika Edisi Ketiga (Cetakan Keempat Belas,;
Makassar: Andira Publisher, 2011), h. 4








Prosedur pengumpulan data yang akan dilakukan oleh peneliti adalah sebagai
berikut :
a. Perencanaan, termasuk dalam kegiatan ini adalah memilih masalah, studi
pendahuluan, merumuskan masalah, merumuskan anggaran dasar yaitu
merumuskan hipotesisi.
b. Persiapan, termasuk dalam memilih pendekatan, penentuan kelompok yang
memiliki karakteristik yang ingin diteliti, pemilihan kelompok pembanding,
dengan mempertimbangkan karakteristik atau pengalaman yang membedakan
kelompok harus jelas dan didefinisikan secara operasional.
c. Pengumpulan data, termasuk dalam kegiatan ini adalah mengumpulkan data di
lapangan (objek penelitian) untuk diolah, dianalisis, dan disimpulkan. Dalam
hal ini, pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan dokumentasi.
d. Pengolahan data, dilakukan setelah peneliti selesai mengumpulkan data.
Teknik pengolahan data pada penelitian ini menggunakan analisis data
deskrptif dan inferensial.





e. Penyusunan laporan penelitian, kegiatan ini merupakan finalisasi penelitian
dengan menuangkan hasil pengolahan, analisis data, dan kesimpulan tersebut
ke dalam bentuk tulisan yang disusun secara sistematis.
G. Instrumen Peneltian
Instrument penelitian yang dimaksud adalah alat bantu yang dipakai dalam
melaksanakan penelitian yang disesuaikan dengan metode yang digunakan. Adapun
jenis instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes.
Tes adalah alat pengukur yang berharga bagi penelitian pendidikan. Tes ialah
seperangkat rangsangan (stimuli) yang diberikan kepada seseorang dengan maksud
untuk mendapatkan jawaban-jawaban yang dapat dijadikan dasar bagi penetapan skor
angka.
Adapun instrumen pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian
ini yaitu:
A) Tes kemampuan numerik
Tes kemampuan numerik merupakan penelitian yang digunakan untuk
mengukur kemampuan siswa kelas XI MAN 1 Kajuara Kab. Bone.
B) Tes kemampuan verbal
Tes kemampuan verbal merupakan penelitian yang digunakan untuk
mengukur kemampuan siswa kelas XI MAN 1 Kajuara Kab. Bone.
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C) Tes hasil belajar matematika
Tes hasil belajar matematika merupakan penelitian yang digunakan untuk
mengukur kemampuan siswa kelas XI MAN 1 Kajuara Kab. Bone.
H. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian dengan menggunakan
SPSS dengan menggunakan analisis data statastik deskriptif dan statistik inferensial.
a. Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui secara tepat tingkat
presentasi skor jawaban dan mendeskripsikan hasil data mengenai kemampuan
penguasaan materi prasyarat yang memengaruhi kemampuan menyelesaikan operasi
hitung bentuk pecahan.
Dalam hal ini, statistik deskriptif berfungsi untuk mendapatkan gambaran
yang lebih jelas untuk menjawab permasalahan yang ada dengan menggunakan
rumus sebagai berikut:
i. Tabel distribusi frekuensi, langkah-langkahnya sebagai berikut:
1) Range/jangkauan (R), yaitu nilai terbesar (NT) dikurang nilai terkecil (NK)
R = NT – NK
2) Banyak kelas interval (k)
k = 1 + (3,3) log n n = banyak data
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X = Rata-rata variabel
if = Frekuensi untuk variabel
ix = Tanda kelas interval variabel





P = Angka persentase
F = Frekuensi yang dicari persentasenya
N = Banyaknya sampel36
iv. Membuat tabel kategori skor
Untuk melakukan kategorisasi maka kita menggunakan rumus sebagai
berikut:
36 Muhammad Arif Tiro, Dasar-dasar Statistika (Edisi revisi; Makassar: Badan Penerbit
Universitas Negeri Makassar, 2000), h. 116-117.
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Sangat tinggi  = MI + (1,8 x STDEV Ideal) s/d Nilai Skor Maksimum
Tinggi             = MI + (0,6 x STDEV Ideal) s/d MI + (1,8 x STDEV Ideal)
Sedang = MI – (0,6 x STDEV Ideal) s/d MI + (0,6 x  STDEV Ideal)
Rendah = MI – (1,8 x STDEV Ideal) s/d MI – (0,6 xSTDEV Ideal)
Sangat Rendah = Nilai Skor Minimum  s/d   MI – (1,8 x STDEV Ideal)37
Keterangan:
 MI = Mean Ideal,
Rumus MI = Nilai maksimum + Nilai minimun
2
 STDEV Ideal = Standar Deviasi Ideal,
Rumus STDEV Ideal = Nilai maksimum + Nilai minimun
Jumlah Kategori + 1
b. Analisis Statistik Inferensial
Analisis statistik inferensial digunakan untuk rumusan masalah keempat
yaitu apakah terdapat pengaruh kemampuan numerik dan kemampuan verbal
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XI MAN 1 Kajuara, Kab. Bone, maka
analisis yang akan dilakukan sebagai berikut:
37Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran (Cetakan Kelima,; Yogyakarta:
Pustaka Pelajar 2013), h. 238
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1) Uji Asumsi Klasik
a) Uji Normalitas
Uji normalitas data merupakan syarat pokok yang harus dipenuhi dalam
analisis parametrik. Untuk yang menggunakan analisis parametrik seperti analisis
perbandingan 2 rata-rata, analisis varians satu arah, korelasi, regresi, dan sebagainya,
maka perlu dilakukan uji normalitas data terlebih dahulu. Hal ini bertujuan untuk
mengetahui apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Normalitas suatu
data penting karena dengan data yang terdistribusi normal, maka data tersebut
dianggap dapat mewakili suatu populasi. 38 . Untuk pengujian tersebut digunakan
rumus chi-kuadrat yang dirumuskan sebagai berikut:
÷ 2= ( 0− )2 1+ ( 0− )2㜰 2…. . 39
Keterangan:
χ2 = Nilai Chi-kuadrat hitung
0 = frekuensi pengamatan
= frekuensi harapan
Kriteria pengujian:
Normal bila χ2hitung ≤ χ2tabel dimana χ2tabeldiperoleh dari daftar χ2 dengan dk =
(b – 1) (k-1) pada taraf signifikan α = 0,05, sedangkan kriteria pengujian normalitas
38 Duwi Priyatno, Belajar Cepat Olah Data Statistik dengan SPSS (Cetakan Pertama,;
Yogyakarta: Andi Yogyakarta,2012), h.33.
39 Iqbal Hasan, Pokok-pokok Materi Statistik 2 (Statistik Inferensif) (Cetakan Keenam,;
Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 205-206.
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dengan hasil olahan SPSS versi 20,0 yaitu jika sign >α maka data berdistribusi
normal dan jika sign <α maka data tidak berdistribusi normal.40
b) Uji Linearitas
Uji linearitas adalah uji yang akan memastikan apakah data yang kita miliki
sesuai dengan garis linear atau tidak. Uji linearitas digunakan untuk
mengkonfirmasikan apakah sifat linear antara dua variabel yang diidentifikasikan
secara teori sesuai atau tidak dengan hasil observasi yang ada. Rumus uji linearitas
adalah sebagai berikut:
ℎ = ( )( )
Linear jika Fhitung<Ftabel pada taraf signifikan dengan Ftabel diperoleh dari
distribusi F dengan derajat kebebasan masing-masing sesuai dengan dk pembilang
dan dk penyebut pada taraf α = 0,01, sedangkan kriteria pengujian linearitas dengan
hasil olahan SPSS versi 20,0 yaitu jika sign >α maka data linear dan jika sign <α
maka data tidak linear.
2) Analisis Regresi Linier Berganda
Regresi linier berganda adalah regresi dimana vaiabel terikatnya (Y)
dihubungkan/dijelaskan lebih dari satu variabel, mungkin dua, tiga, dan seterusnya
variabel bebas (X1, X2, X3, ... Xn) namun masih menunjukkan diagram hubungan
yang linier.
40Duwi Priyatno, “Belajar Cepat Olah Data Statistik Dengan SPSS, h. 49-50
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Metode ini digunakan untuk mengetahui apakah kemampuan numeric dan
kemampuan verbal mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas XI MAN 1 Kajuara, Kab. Bone. Dengan kata lain
penggunaan model analisis ini dengan alasan untuk mengetahui pengaruh antara
variabel bebas dengan variabel terikat, yaitu antara kemampuan numerik (X1) dan
kemampuan verbal (X2) terhadap hasil belajar matematika (Y).
a) Persamaan Regresi Berganda
Jika sebuah variabel terikat dihubungkan dengan dua variabel bebas maka
persamaan regresi linier bergandanya adalah= + + … 41
Keterangan :
= variabel terikat (nilai duga Y)
1, 2 = variabel bebas, 1, 2 = koefisien regresi linier berganda
= nilai , apabila 1, 2 = 0
1 = besarnya kenaikan/penurunan Y dalam satuan, jika X1
naik/turun satu satuan dan X2 konstan
2 = besarnya kenaikan/penurunan Y dalam satuan, jika X1
naik/turun satu satuan dan X1 konstan
41M.Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Stastistik 2(Statistuk Inferensif) (Cet VI, Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2010) h.255.
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+ atau - = tanda yang menujukkan arah hubungan antara Y dan X1 atau
X2.42
Nilai dari koefisien a, b1, b2 dapat ditentukan dengan beberapa cara seperti
berikut ini :
Metode kuadrat kecil :
a = – b1 1– b2 2
1 = ∑ 22− . 22 ∑ 2 − . 2 − ∑ 1 2 − . 1 2 ∑ 2 − . 2∑ 12− .∑ 12 ∑ 22− . 2 − ∑ 1 2 − . 1 2
2 = ∑ 12− . 12 ∑ 2 − . 2 − ∑ 1 2 − . 1 2 ∑ 1 − . 1∑ 12− .∑ 12 ∑ 22− . 22 − ∑ 1 2 − . 1 2 ...43
b) Kesalahan Baku Regresi dan Koefisien Berganda
Berikut ini rumus-rumus yang secara langsung digunakan untuk
menghitung kesalahan baku regresi dan koefesien regresi.44
(1) Untuk regresi berganda, kesalahan bakunya dirumuskan:
= (∑ − . ) − ( (∑ − . )) + ( (∑ − . ))−
Keterangan:
= kesalahan baku regresi berganda
= jumlah pasangan observasi
42 M.Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Stastistik 2(Statistuk Inferensif), h.255
43 M.Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Stastistik 2(Statistuk Inferensif), h.255-256.
44M.Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Stastistik 2(Statistuk Inferensif), h.261-262
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= jumlah konstanta dalam persamaan regresi berganda
(2) Untuk koefesien regresi berganda 1 dan 2kesalahan bakunya di rumuskan :
1 = (∑ 12 − 12)(1 − .12 )
2 = (∑ 22 − 22)(1 − .12 )
Keterangan:
1 dan 2 = kesalahan baku koefisien regresi berganda 1 dan
2.1 = 1 2
.1 = ∑ 1 2 − ∑ 1∑ 2( ∑ 12 − (∑ 1)2)( ∑ 22 − (∑ 2)2)
3) Uji hipotesis
Pengujian hipotesis ada dua yaitu:
a) Pengujian Hipotesis Individual
Pengujian hipotesis individual merupakan pengujian hipotesis koefisien
regresi berganda dengan hanya satu B (B1 dan B2) yang mempengaruhi Y. Langkah-
langkah pengujiannya ialah sebagai berikut.
(1) Menentukan formulasi hipotesis
H0 : Bi = 0 (tidak ada pengaruh Xi terhadap Y)
H0 : Bi ≠ 0 (ada pengaruh Xi terhadap Y)
(2) Menentukan taraf nyata () dengan t tabel
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Taraf nyata dari t tabel ditentukan dengan derajat bebas.
(db) = n – k – 1
(3) Menentukan kriteria pengujian
Kriteria pengujian yang ditentukan sama dengan kriteria pengujian dari
pengujian hipotesis yang menggunakaan distribusi t.
(4) Menentukan nilai uji statistik
to=
− , = 1,2
(5) Membuat kesimpulan
Menyimpulkan apakah H0 diterima atau ditolak.
Jika –t tabel ≤ t hitung ≤ t tabel, maka Ho diterima dan Jika –t hitung < -t tabel
atau t hitung > t tabel, maka Ho ditolak.45
b) Pengujian hipotesis bersama
Pengujian hipotesis bersama merupakan pengujian hipotesis untuk
mengetahui pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat.
Langkah-langkah pengujiannya ialah sebagai berikut:
(1) Menentukan formulasi hipotesis
H0 : B1 = B2 = 0 (tidak ada pengaruh X1 dan X2 terhadap Y)
H1 : B1 ≠ B2 ≠ 0 (ada pengaruh X1 dan X2 terhadap Y)
(2) Menentukan taraf nyata () dengan f tabel
Taraf nyata dari t tabel ditentukan dengan derajat bebas
45 M.Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Stastistik 2 (Statistik Inferensif), h.267.
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(db) = n – k – 1
(3) Menentukan kriteria pengujian
Kriteria pengujian yang ditentukan sama dengan kriteria pengujian dari
pengujian hipotesis yang menggunakaan distribusi f
Menentukan nilai uji statistik
=
− , = 1,2
(4) Membuat kesimpulan
Menyimpulkan apakah H0 diterima atau ditolak.
Jika F hitung≤Ftabel maka Ho diterima dan Jika Fhitung> Ftable maka Ho ditolak.46
46 M.Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Stastistik 2 (Statistik Inferensif), h.267.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Penyajian Hasil Analisis Data
Analisis statistika ini dilakukan berdasarkan dengan data variabel yang
diperoleh dari sampel penelitian, yaitu berupa skor kemampuan numerik, skor
kemampuan verbal, dan skor hasil belajar matematika.
Hasil analisis diperoleh dari print-out komputer dengan menggunakan
program siap pakai “minitab”, Print-out tersebut dapat dilihat pada lampiran B.
1. Hasil Analisis Statistika Deskriptif
Hasil analisis deskriptif menunjukan dekeripsi tentang karakteristik distribusi
skor dari masing-masing variabel utama dan sekaligus merupakan jawaban atas
masalah yang dirumuskan dalam peneletian ini, rangkumannya disajikan sebagai
berikut:
a. Variabel Kemampuan Numerik (X1)
Beberapa statistik yang diperoleh berkaitan dengan skor variabel kemampuan
numerik dapat dilihat pada tabel 4.1.
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Tabel 4.1 Menunjukan bahwa skor rata-rata kemampuan numerik adalah
13,317 atau 44,39% dari skor total 30 yang mungkin dicapai (skor ideal).
Jika skor kemampuan numerik (X1) dikelompokkan dalam lima kategori,
maka diperoleh distribusi frekuensi dan presentase skor seperti yang ditunjukkan
pada Tabel 4.2.
TABEL 4.2 Distribusi Frekuensi dan Presentase Skor Variabel (X1)



























Tabel 4.2 menunjukkan bahwa 80,00% siswa memiliki kemampuan numerik
dalam kategori sangat rendah, yaitu dalam interval 0 – 16. Adapun, Tabel 4.1
menunjukkan bahwa rata-rata skor kemampuan numerik siswa adalah 13,317 atau
44,39% yang berada pada kategori sangat rendah. Jadi dapat disimpukan bahwa
kemampuan numerik siswa kelas II MAN 1 Kajuara yang menjadi sempel penelitian
dalam kategori sangat rendah.
b. Variabel Kemampuan Verbal (X2)
Selanjutnya, hasil analisis deskriptif yang berkaitan dengan skor variabel
kemampuan verbal (X2) secara rinci disajikan pada Tabel 4.3 dan selanjutnya dapat
dilihat pada lampiran B.















Tabel 4.3 menunjukkan bahwa skor rata-rata kemampuan verbal siswa adalah
10,517 atau 42,07% dari skor total 25 yang mungkin dicapai (skor ideal).
Jika skor variabel kemampuan verbal (X2) dikelompokkan kedalam lima
kategori maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentase yang ditunjukan pada
Tabel 4.4.
TABEL 4.4 Disteribusi Frekuensi dan Persentase Variabel (X2)


























Tabel 4.4 menunjukkan bahwa 85,00% siswa memiliki kemampuan verbal
dalam kategori sangat rendah. Adapun Tabel 4.3 menunjukkan bahwa skor rata-rata
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kemampuan verbal siswa adalah 10,517 atau 42,07% yang berada dalam kategori
sangat rendah. Jadi dapat disimpulkan bahwa kemampuan verbal siswa kelas II MAN
1 Kajuara yang dijadikan sampel penelitian dalam kategori sangat rendah.
c. Variabel Hasil Belajar Matematika
Beberapa statistik yang diperoleh berkaitan dengan variabel hasil belajar
matematika, dapat dilihat padal 4.5.














Tabel 4.5 menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil belajar matematika siswa
sebesar 15,617 atau 52,06% dari skor total 30 yang mungkin dicapai (skor ideal). Jika
skor hasil belajar matematika dikelompokkan menjadi lima kategori, maka diperoleh
frekuensi dan presentasi seperti yang ditunjukkan pada Tabel 4.6.
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TABEL 4.6 Distribusi Frekuensi dan Presentasi Skor Variabel Y.


























Berdasarkan Tabel 4.5 dan tabel 4.6 dengan memperhatikan 60 orang siswa
sebagai sampel, 51,67% yang hasil belajar matematika siswa dalam kategori sangat
rendah yaitu dam interval 0 – 16 dengan skor rata-rata 15,17 dan standar deviasi
5,211 sehingga dapat dinyatakan bahwa umumnya siswa keas II MAN 1 Kajuara
yang menjadi sampel penelitian hasil belajar matematika siswa sangat rendah.
2. Hasil Analisis Statistik Inverensial
Penerapan analisis statistika inferensial bertujuan untuk memperoleh jawaban
masalah penelitian dan untuk keperluan pengujian hipotesis yang berkaitan dengan
variabel bebas terhadap variabel tak bebas dengan menggunakan analisis regresi
linear multipel.
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Sebelum melakukan analisis regresi terlebih dahulu dilakukan pengujian
persyaratan tekhnik tersebut. Persyaratan yang harus dipenuhi adalah asumsi
normalitas, dan kecocokan model.
a. Uji Normalitas
Berdasarkan model regresi linear multipel yang diuraikan sebelumnya, maka
error berdistribusi normal. Untuk itu residual (sisa) akan diuji kenormalannya
dengan menggunakan uji normalitas kolmogorov – smimov.
Hasil perhitungan dengan menggunakan paket komputer minitab seperti pada
lampiran B, diperoleh nilai – P = 0,147. Karna itu beresidual berasal dari populasi
normal pada taraf alpha ( ) = 0,05
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas yang dimaksud berdasarkan model regresi linear multipel
adalah variansi error adalah konstan. Untuk keperluan itu, digunakan residual (sisa)
dalam menguji variansinya dengan menggunakan uji variansi tak konstan (cook –
weisberg).
Hasil perhitungan dengan menggunakan paket komputer minitab seperti pada




Berdasarkan model regresi yang dipilih, maka perlu diuji kelinearannya untuk
mengetahui apakah model linear tersebut benar –benar cocok dengan keadaan. Untuk
itu digunakan uji pure error.
Hasil perhitungan dengan menggunakan paket komputer minitab seperti pada
lampiran B. Diperoleh niolai – p = 0,274. Karna itu model regresi yang digunakan
adalah linaer pada taraf alpha ( ) = 0,05.
3. Penguji Hipotesis
Setelah diketahui bahwa persyaratan analisis terpenuhi, maka dapat
dilanjutkan dengan menggunakan tekhnik analisis linear multipel yang terdiri dari
dua variabel bebas untuk menguji hipotesis penelitian ini.
Berdasarkan hasil analisis persamaan regresi hasil belajar matematika (Y) atas
keampuan numerik (X1) dan kemampuan verbal (X2) adalah:
Y = 2,75 + 0,640 X1 + 0,413 X 2
Dengan koefisisen determinasi sebesar 0,361
TABEL 4.7 Hasil Anavar Regresi Atas X1 dan X2
Sumber Variasi DB JK RK F hit P










Dari Tabel 4.7 menunjukkan nilai F = 16,08 dan nilai P = 0,000 disimpulkan
bahwa hipotesis H0 dan H1 ditoak dan H1 diterima pada taraf signifikasi 5% hal ini
berarti bahwa, kemampuan numerik dan kemampuan verbal secara bersama –sama
mempunyai pengaruh positif terhadap hasil belajar matematika siswa.
Koefisien determinasi dari fungsi regresi hasil belajar matematika ini
mnunjukkan bahwa sekitar 36,1% variasi hasil belajar metematika dapat dijelaskan
oleh kemampuan numerik dan kemampuan verbal dengan asumsi bahwa pengaruh
variabel –variabel lain diabaikan.
Selanjutnya keberanian estimator – estimator b1 dan b2 dijelaskan melalui
Tabel 4.8 berikut :
TABEL 4.8 Nilai – Nilai Estimator b1, t dan p untuk Masing – Masing Variabel
Bebas










Dari Tabel 4,8, untuk keberartian 1, diperoleh nilai t = 4,42 dengan nilai p =
0,000. Hal ini menunjukkan bahwa H0 diterima pada taraf signifikansi 5%
berdasarkan keputusan ini estimator 1, dapat disimpulkan bahwa X1, berpengaruh
positif terhadap Y setelah memperhitungkan variabel X2. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa kemampuan numerik berpengaruh positif terhadap hasil belajar
matematika, setelah memperhitungkan variabel kemampuan verbal yang ada dalam
verbal model dengan koefisien determinasi sebesar 0,255 atau 25,5.
Dari Tabel 4.8 juga nampak bahwa b2 positif dengan nilai P = 0,064 yang
tidak signifikan pada taraf = 0,05, sehingga H0 diterima dan H1 ditolak,. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan verbal tidak berpengaruh positif
terhadap hasil belajar matematika setelah memperhitungkan pengaruh kemampuan
numerik dengan koefisien determinasi sebesar 0,059 atau 5,9%.
B. Pembahasan
Berdasarkan pada tinjauan pustaka dan hasil analisis maka pada bagian ini
akan dikemukakan pembahasan hasil penelitian sebagai berikut:
1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif
Prestasi hasil belajar matematika siswa kelas II MAN 1 Kajuara secara umum
masih tergolong sangat rendah dengan rata –rata 15,617 atau penguasaan 52,06%
data empiris ini dipandang tidak mengherangkan, namun tetap embuat perhatian.
Dikatakan tidak mengherangkan karna beberapa alasan, antara lain bahwa sampai
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saat ini pelajaran matematika masih menjadi momok yang dianggap pelajaran yang
relatif sukar oleeh siswa, ini dapat dilihat dilapangan dan ditunjukan dengan
perolehan Nilai Ebtanas  Murni (NEM) siswa untuk mata pelajaran matematika masih
tergolong sangat rendah. Haal ini tidak jauh berbeda dari penelitian yang dilakukan
oleh rosmiati (2000) bahwa hasil belajar matematika siswa kelas II MAN 1 Kajuara
termasuk dalam kategori sangat rendah (skor rata-rata 53,80%).47
Disisi lain, hal ini membuat perhatian karena guru-guru yang mengajarkan
matematika di sekolah-sekolah sering mendapatkan penataran-penataran atau
kepelatihan-kepelatihan, sehingga paling tidak diharapkan terjadi perubahan ke arah
yang lebih baikbagi para siswa. Oleh karna itu perlu kiranya masalah ini mendapat
perhatian yang sungguh-sungguh mengingat peranan matematika yang begitu
penting. Salah satu angka aternatif yang dapat ditempuh adalah berupaya
meningkatkan kemampuan setiap siswa untuk memahami dan mengetahui maksud
dan tujuan setiap permasalahan yang disajikan dalam mengerjakan matematika.
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pada umumnya Siswa Kelas II
MAN 1 Kajuara mempunyai kemampuan numerik yang masih tergolong sangat
rendah. Dengan skor rata-rata 13,317 atau 44,39%. Temuan ini perlu mendapa
perhatian., mengingat penerapan konsep-konsep matematika pada umumnya bergelut
dengan sistem numerik. Sebab kemampuan yang dibutuhkan setelah memahami
47 Rosmiati, Hubungan Kemampuan Berfikir Divergen dan Persepsi terhadap Efektifitas Pengajaran
Guru dengan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas II SLTP Negeri 1 Bajeng. Skripsi. (Makassar:
FPMIPA UNM, 2000).
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maksud dan tujuan soal matematika tentu adalah memberikan solusi pada soal
tersebut dengan menggunakan kemampuan numerik.
Sementara itu, hasil analisis statistik deskriptif tentang kemampuan verbal
menunjukkan bahwa pada umumnya kemampuan verbal Siswa Kelas II MAN 1
Kajuara masih tergolong sangat rendah dengan skor rata-rata 10,517 aatau 42,07%.
Temuan inipun sangat menggambar dari keadaan kemampuan siswa dalam
menyelesaikan tes hasil belajar matematika yang tergolong rendah sebab kemampuan
untuk memahami maksud dan tujuan dari soal hasil belajar matematika harus didasari
lebih dahulu oleh kemampuan siswa dalam memahami kata-kata yang mrangkai
kalimat pada tes hasil belajar matematika tersebut,walaupun kenyataannya
kemampuan verbal ini tidak berpengaruh positif terhadap hasil belajar matematika
namun tetap perlu mendapat perhatian. Sebab kemampuan verbal merupakan
landasan dalam memahami konsep-konsep atau dalil-dalil dalam belajar matematika.
2. Hasil Analisis Statistik Infrensial
Hasil analiosis statistik inferensial menunjukkan bahwa kemampuan numerik dan
kemampuan verbal berpengaruh positif terhadap hasil belajar matematika Siswa
Kelas II MAN 1 Kajuara, dengan koefisien determinasi 36,1% ini berarti bahwa
36,1% variasi hasil belajar matematika dapat ditentukan oleh kemampuan numerik
dan kemampuan verbal secara bersama-sama, dengan asumsi bahwa pengaruh
variabel-variabel lain diabaikan.
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Dari hasil analisis di atas, maka tidak berlebihan bila dikatakan bahwa sangat
rendahnya hasil belajar metematika Siswa Kelas II MAN 1 Kajuara sedikitnya
dipengaruhi oleh kemampuan numrik dan kemampuan verbal yang dimiliki siswa.
Hasil analisis regresi juga menunjukkan bahwa kemampuan numerik
berpengaruh positif terhadap perestasi belajar matematika dengan koefisien
determinasi 25,5%. Implikasinya adalah dengan kemampuan numerik yang sangat
rendah tersebut, maka pengaruhnya positifadalah menjadikan kemampuan
menyelesaikan tes hasil belajar matematika Siswa Kelas II MAN1 Kajuara juga
sangat rendah. Temuan ini didukung oleh hasil penelitian Rosdiana (1990: 48) yang
menyatakan bahwa kemampuan dasar berhitung mempunyai pengaruh positif
terhadap hasil belajar matematika Siswa Kelas II SLTP Negeri 6 Ujungpandang.48
Kemudian antara kemampuan verbal dan hasil belajar matematika tidak dapat
dikatakan berpengaruh terhadap hasil belajar matematika dengan koefisien
determinasi sebesar 5,9% ini berarti bahwa kemampuan verbal yang sangat rendah
dari seorang siswa tidak dapat menjamin bahwa prestasinya akan sangat rendah pula.
Dari hasil penelitian ini, terlihat adanya hasil yang brtolak belakang dengan penelitian
yang dilakuakan oleh Nurbaya (1997: 45) yang mengungkapkan bahwa kemampuan
48 Rosdiana, Pengaruh Kemampuan Dasar Bahasa Indonesia dengan Kemampuan Dasar Berhitung
terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas II SLTP Negeri 6 Ujungpandang. (Ujungpandang:
FPMIPA IKIP, 1990).
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verbal mempunyai pengaruh positif terhadap prestasi belajar matematika Siswa Kelas
II SLTP Negeri 19 Ujungpandang.49
Adanya penyimpangan terhadap kajian teori tentang kemampuan verbal yang
telah diuraikan sebelumnya bukan berarti kemampuan verbal tidak mempunyai
pengaruh positif terhadap  hasil belajar matematika.
Berdasarkan dugaan penulis, kemungkinan penyebab kemampuan verbal tidak
berpengaruh terhadap hasil belajar matematika Siswa Kelas II MAN 1 Kajuara adalah
sebagai berikut:
1. Dalam pelaksanaan tes, utamanya pemberian tes hasil belajar matematika
tidak tertutup kemungkinan terdapat kerjasama diantara siswa mengingat
bentuk tes yang diberikan adalah tes objektif, walaupun pengawasan yang
dilakukan seketat mungkin.
2. Tidak dapat dihindari adanya siswa yang meberikan jawaban secara menerka-
nerka.
3. Banyak siswa dapat membaca lancar suatu bahan bacaan tetapi tidak
memahami bacaan tersebut. Ini menunjukkan bahwa kemampuan verbal
(membaca) bukan hanya sekedar terkait erat dengan kematangan gerak
motorik mata tetapi juga tahap perkembangan kognitif siswa.
4. Faktor lingkungan dimana siswa terbiasa memakai bahasa ibu,
49 Nurbaya, Pengruh Kemampuan Berfikir Verbal dan Kemampuan Penyesuaian Diri terhadap hasil
belajar matematika Siswa Kelas II SLTP Negeri 19 Uungpandang. Skripsi. (Ujungpandang: FPMIPA
IKIP).
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Meskipun hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa kemumpuan
verbal tidak berpengaruh terhadap hasil belajar Siswa Kelas II MAN 1 Kajuara
namun tetap variabel ini perlu diperhitungan mengingat matematika merupakan ilmu
yang berstruktur yang sarat dengan simbol-simbol. Oleh karena itu untuk





Berdasrkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpan:
1. Kemampun numerik Siswa Kelas II MAN 1 Kajuara, terdapat kategori sangat
rendah, yaitu skor rata-rata 13,317 dari skor ideal 30 untuk 30 item atau
sekitar 44,39%.
2. Kemampuan verbal Siswa Kelas II MAN 1 Kajuara, termasuk dalam kategori
sangat rendah yaitu skor rata-rata 10,517 dari skor ideal 25 untuk 25 item atau
sekitar 42,07%.
3. Hasil belajar matematika Siswa Kelas II MAN 1 Kajuara, termasuk kategori
sangat rendah, yaitu skor rata-rata 15,617% dari skor ideal 30 untuk 30 item
atau sekitar 52,06%.
4. Kemampuan numerik dan kemampuan verbal secara bersama-sama
mempunyai pengaruh positif terhadaphasil belajar Siswa Kelas II MAN 1
Kajuara, dengan koefisien determinasi (R2) sebesar 0,361 yang berarti bahwa
36,1% variasi hasil belajar matematika tersebut dapat ditentukan oleh
kemampuan numerik dan kemampuan verbal secara bersama-sama, dengan
asumsi bahwa pengaruh variable lain diabaikan.
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B. Saran-Saran
Sebagai implikasi dari hasil penelitian ini, maka berdasarkan hasil penelitian
dan kesimpulan yang telah dipaparkan, berikut ini dikemukakan saran-saran sebagai
berikut:
1. Untuk meningkatkan hasil belajar Siswa Kelas II MAN 1 Kajuara, maka
disarankan kepada setiap guru agar membantu siswa dalam meningkatkan
kemampuan numerik, misalnya memberikan latihan-latihan kepada siswa
tanpa menggunakan alat bantu hitung, sehingga siswa tersebut dapat
menigkatkan keterampilan dalam memecahkan masalah.
2. Untuk meningkatkan kemampuan verbal siswa diharapkan kepada guru agar
menggunakan pendekatan pengajaran matematika yang menekankan pada
stuktur dan kecermatan Bahasa atau proses belajar melalui pemecahan
masalah.
3. Disarankan kepada peneliti lain, khususnya dibidang pendidikan matematika
agar dapat melakukan penelitian lebih lanjut mengenai keterkaitan antara hasil
belajar matematika dengan variable-variabel yang bersumber dari luar diri
siswa khususnya. Variable yang bersifat non intelektual, serta mengkaji lebih
lanjut faktor-faktor apa yang dominan mempengaruhinya.
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